BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank adalah badan usaha yang mengumpulkan dana dari masyarakat
pada wujud simpanan dan menyalurkan untuk masyarakat dalam wujud kredit dan
wujud lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat
(Kasmir, 2012 : 13). Bank diharuskan mempunyai Kinerja yang selaras dengan
prinsip kehati-hatian selaku lembaga keuangan dimana mempunyai fungsi krusial.
Manajemen suatu bank diharuskan mempunyai pengelolaan yang baik terhadap
keseluruhan. aspek yang ada ~didalam bank, salah satunya vyaitu aspek
profitabilitas.

Profitabilitas termasuk salah satu aspek penting dalam bank,
dikarenakan profitabilitas adalah tingkat seberapa besar kemampuan bank didalam
memperoleh keuntungan atau laba. Bank berkewajiban dalam mendapat laba
untuk mempertahankan kelangsungan hidup dari bank itu sendiri. Kinerja bank
didalam mengelola laba bisa diukur -memakai- ROA, yang merupakan rasio
perbandingan laba sebelum pajak dibandingkan dengan total asset yang dipunyai
bank. ROA pada sebuah bank seharusnya mengalami peningkatan dari waktu ke
waktu, namun tidak demikian hal nya yang terjadi pada ROA Bank-bank Umum
Swasta Nasional Devisa seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa ROA pada Bank Umum Swasta

Nasional Devisa pada lima tahun terakhir dari tahun 2014 triwulan | sampai



Tabel 1.1 POSISI ROA PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL

DEVISA PADA TAHUN 2014-2018(Dalam Presentase)

Rata-

N Nama Bank 2014 | 2015 [ TP | 2006 | TR | 207 | TEM | o018 | TR | Rt T?a;g
" | ROA

1 PT BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL. Tbk 1.01 0.33 -0.68 0.35 0.02 0.31 -0.04 0.27 -0.04 -0.19 0.45
2 PT BANK BUKOPIN. Thk 188 | 139 [ 049 | 138 | 001 | 009 [ -120 | 022 | 013 | -042 [ 099
3 PT BANK BUMI ARTA. Thk 153 | 133 [ 02 | 152 [ 019 | 173 [ 021 | 177 | o004 | 006 | 158
4 | PTBANKCAPITALINDONESIA.Tbk | 137 | 11 | 027 | 1 | 01 | o 1 | o9 | oo | 012 | o087
5 PT BANK CENTRAL ASIA. Thk 346 | 384 [ 038 | 396 | 012 | 380 | 007 | 401 | 012 | 014 | 383
6 P I DONE A Sy JCTION 132 | 069 | 063 | 103 | 034 | 054 | 049 | 086 | 032 | -0.12 [ 089
7 PT BANK CIMB NIAGA. Thk 278 | 021 [ 257 | 219 | 098 | 167 | o048 | 174 | 007 | 026 [ 152
8 | PTBANKDANAMON INDONESIA. Tok | 143 | 288 | 115 | 226 [ 032+| 3 [ 074 | 299 | 001 | 039 [ 245
9 PT BANK GANESHA 068 | 036 | 032 | 162 | 126 | 159 | 003 | 016 | -1.43 | 013 | 0.8
10 [ PTBANK HIMPUNAN SAUDARA 1006, Tok | 053 | 194 141 | 193 | -001 | 287 | 044 | 259 | 022 | 052 | 187
1 PT BANK HSBC INDONESIA 116 | o011 [ -105 | 047 | o036 | 178 | 131 | 113 | 065 | -001 | 03
12 PT BANK ICBC INDONESIA 165 | 12 | 045 | 161 | 041 | 083 | 078 | 028 | <055 | -034 [ 111
13 PT BANK INDEX SELINDO 228 | 206 | 022 | 219 | 013 | 178 [ 041 | 156 | 022 -018 | 197
14 PT BANK JTRUST INDONESIA. Tbk 036 | -4.97 | 533 | 502 | 005 | 073 | 575 | 225 | -2.98 | 065 | -2.23
15 PT BANK KEB HANA INDONESIA 259 | 234 | 025 | 277 | 043 | 260 | 008 | 174 | 095 | 021 | 243
16 PT BANK MASPION INDONESIA 105 | 11 | oos | 167 | 057 | 16 | 007 | 154 | -0.06 | 012 | 139
17 | PTBANK MAYAPADA INTERNASIONAL. Tok | 19 [ 21 | 02 [ 208 | 007 | 13 | -073 [ 073 | -057 | 020 | 161
18 PT BANK MAYORA 065 | ‘124 | 059 | 139 | 015 | 081 | -058 | 073 | -008 | 0.02 | 096
19 PT BANK MEGA. Tbk 202 | 197 | 005 | 236 | 039 | 224 | 012 | 247 | 023 | 011 | 221
20 PT BANK MESTIKA DHARMA 544 | 353 | 101 | 23 | 123 [ 310 | 089 | 296 | 023 | 062 | 348
21 [ PTBANKMNCINTERNASIONAL Tok [ 098 | 01 | 108 [ o011 [ o001 | 747 | 758 | 074 | 821 | 043 | 15
2 PT BANK MULTIARTA SENTOSA 352 | 16 | -192 | 176 | o016 | 163 | 013 | 167 | 004 | -0.46 | 204
23 PT BANK NATIONALNOBU 03 | 038 | 008 [ 053 | 015 | o048 | 005 | 042 | 006 [ 003 | 042
24 PT BANK NUSANTARA PARAHYANGAN. Tbk 1.34 0.99 -0.35 0.15 -0.84 -0.9 -1.05 0.22 112 -0.28 0.36
2 PT BNK OCBC NISP. Thk 189 | 168 | 021 | 185 | 017 | 106 | 011 | 21 | 014 | 005 | 190
2 PT BANK PERMATA. Thk 117 | 016 | -1.01 | 480 | 505 | o061 | 55 | 078 | 017 | 01 | -043
27 PT BANK QNB INDONESIA, Thk 009 | 087 | 078 | 334 | 421 | 372 | 038 | 012 | 384 | 001 | -12
28 PT BANK SBI INDONESIA 111 | 61 | 721 | 017 | 627 | 252 | 235 | 395 | 143 | 071 | 033
29 PT BANK SINARMAS. Tbk 101 | 095 | <006 | 172 | 077 | 126 | 046 | 025 | -1.01 | 019 | 104
30 PT BANK UOB INDONESIA 135 | 077 | 058 | 077 [ o | 032 | 045 | 071 | 030 | 016 | 078
31 | PTBANKVICTORIAINTERNASIONAL. ok | 124 | 065 | -059 | 052 | -013 [ 064 | 012 | 033 | 031 [ -023 | 068
32 PT BRI AGRONIAGA. Thk 154 | 155 | 001 | 149 [ 006 | 145 | 004 | 154 [ 000 | o | 151
33 PT PAN INDONESIA BANK. Tbk 205 | 127 | 078 | 168 | 041 | 187 | 019 | 225 | 038 | 005 | 182
JUMLAH 5072 | 2032 | 214 | 3053 [ 121 [ 3279 [ 226 | 4148 [ 869 [ 231 | 36.07

RATA-RATA 154 | 089 | -065 | 093 [ 004 | 090 | 007 | 126 | 026 | 007 | 112

Sumber :Laporan publikasi Bank Umum Swasta Nasional Devisa (www.0jk.go.id),2018 per des.




dengan tahun 2018 triwulan 1V cenderung mengalami penurunan, sehingga perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi turun
nya ROA. ROA sebuah bank dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional.

Risiko yang dimiliki bank secara teori terdapat delapan, yaitu adalah
risiko likuiditas, risiko Kkredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko kepatuhan,
risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategik (POJK nomor 18/POJK.03/2016).
Risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional merupakan
empat risiko yang bisa diukur menggunakan laporan pada keuangan bank
sementara sisanya tidak dapat diukur menggunakan laporan keuangan bank.

Risiko likuiditas adalah risiko yang timbul akibat ketidakmampuan
bank dalam memenuhi kewajiban jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas
dan/atau dari asset likuid berkualitas tinggi yang digunakan, tanpa mengganggu
aktivitas dan kondisi keuangan bank (POJK nomor 18/POJK.03/2016). Risiko
likuiditas pada bank dapat diukur dengan menggunakan LDR dan IPR.

LDR sebagai rasio antara jumlah kredit yang disalurkan dengan dana
pemasukan bank (Veithzal Rivai, 2013 : 484). LDR berpengaruh negatif terhadap
risiko likuiditas, karena apabila LDR meningkat, berarti telah terjadi peningkatkan
total kredit dengan persentase lebih besar dibanding persentase peningkatan total
dana pihak ketiga, sehingga kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya
pada pihak ketiga dengan mengandalkan kredit turut mengalami peningkatan,

yang berarti risiko likuiditas bank mengalami penurunan.



LDR berpengaruh positif terhadap ROA, karena apabila LDR
meningkat berarti telah terjadi peningkatan total kredit dengan persentase lebih
besar dibanding persentase peningkatan total DPK. Pendapatan bank naik lebih
besar dibanding kenaikan biaya, yang berarti laba bank meningkat dan ROA pun
akan mengalami peningkatan. Risiko likuiditas yang diukur dengan menggunakan
LDR berpengaruh negatif terhadap ROA, karena dengan meningkatnya LDR akan
menyebabkan risiko likuiditas mengalami penurunan namun meningkatkan ROA.

Investing Policy Ratio (IPR) sebagai rasio ‘yang dipakai dalam
mengukur kemampuan suatu bank untuk melunasi kewajibannya pada deposan
menggunakan cara melikuidasi ‘surat-surat berharga yang dimilikinya (Kasmir,
2012 :.316). IPR berpengaruh negatif terhadap risiko likuiditas, karena apabila
IPR meningkat berarti telah terjadi peningkatan investasi pada surat berharga
dengan persentase lebih tinggi, yang berarti likuiditas pada bank mengalami
penurunan.

IPR berpengaruh positif terhadap ROA, karena apabila IPR meningkat
berarti telah terjadi peningkatan investasi-pada surat beharga dengan persentase
lebih besar dibanding persentase peningkatan dana pihak ketiga. yang berarti
ROA pada bank mengalami peningkatan. Risiko likuiditas yang diukur
menggunakan IPR berpengaruh negatif terhadap ROA, karena dengan
meningkatnya IPR akan menyebabkan risiko likuiditas mengalami penurunan
namun meningkatkan ROA.

Risiko kredit merupakan risiko yang timbul dikarenakan

ketidakmampuan pihak lain untuk memenuhi kewajiban pada bank, termasuk



risiko kredit yang diakibatkan kegagalan debitur, risiko konsentrasi kredit,
counterparty credit risk, dan settlement risk (POJK nomor 18/POJK.03/2016).
Besaran risiko kredit dapat diukur menggunakan risiko keuangan dengan
memakai rasio Non Performing Loan (NPL) dan rasio Aset Produktif Bermasalah
(APB).

NPL merupakan kemampuan bank dalam mengelola manajemen bank
dan mengelola kredit bermasalah yang telah diberikan kepada nasabah
dibandingkan dengan total kredit. NPL berpengaruh positif terhadap risiko kredit,
karena apabila NPL meningkat berarti telah terjadi peningkatan kredit bermasalah
dengan persentase lebih besar dibanding persentase peningkatan total kredit yang
disalurkan bank, sehingga mengakibatkan potensi terjadinya kredit bermasalah
meningkat, yang berarti risiko kredit yang dihadapi bank juga akan mengalami
peningkatan.

NPL  berpengaruh negatif terhadap ROA, karena apabila NPL
meningkat berarti telah terjadi peningkatan kredit bermasalah dengan persentase
lebih besar dibanding persentase peningkatan total kredit yang disalurkan bank,
sehingga biaya pencadangan naik dengan persentase lebih besar ‘dibanding
persentase peningkatan pendapatan, yang berarti laba bank dan ROA mengalami
penurunan. Risiko kredit-yang menggunakan pengukuran NPL berpengaruh
negatif terhadap ROA, karena dengan meningkatnya NPL akan menyebabkan
risiko kredit mengalami peningkatan namun ROA mengalami penurunan.

APB yang dirasa terdapat masalah yaitu aset yang tingkat tagihannya

atau kolektibilitasnya dirasa kurang lancar, diragukan atau macet (Veithzal Rivai,



2013 : 474). APB berpengaruh positif terhadap risiko kredit, karena apabila APB
meningkat berarti telah terjadi peningkatan APB dengan persentase lebih besar
dibanding persentase peningkatan total aset produktif yang dimiliki bank,
sehingga nasabah tidak mampu mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima
berserta bunganya sesuai dengan jangka waktu yang ditetapkan, yang berarti
risiko kredit pada bank mengalami peningkatan.

APB berpengaruh negatif terhadap ROA, karena apabila APB
meningkat berarti telah terjadi peningkatan APB dengan persentase lebih besar
dibanding persentase peningkatan total aset produktif yang ~dimiliki “bank,
sehingga pendapatan dan laba ‘bank akan mengalami penurunan, yang berarti
ROA pada bank akan mengalami penurunan. Risiko kredit yang menggunakan
pengukuran dengan APB berpengaruh negatif terhadap ROA. APB yang
meningkat menyebabkan risiko kredit mengalami peningkatan, namun ROA akan
mengalami penurunan.

Risiko. Pasar merupakan risiko pada posisi dimana neraca dan
rekening administratif termasuk transaksi-derivatif, akibat perubahan seluruhnya
dari kondisi pasar, termasuk  risiko perubahan harga option (POJK Nomor
18/POJK.03/20016). Risiko pasar dapat diukur menggunakan rasio Interest Rate
Risk (IRR) dan rasio Posisi-Devisa Neto (PDN).

IRR yaitu rasio yang dipakai dalam mengukur kemungkinan tingkat
bunga. IRR berpengaruh positif dan/atau negatif terhadap risiko pasar, karena
apabila IRR meningkat berarti telah terjadi peningkatan Interest Rate Sensitivity

Asset (IRSA) dengan persentase lebih besar dibanding persentase peningkatan



Interest Rate Sensitivity Liabilities (IRSL). Tingkat suku bunga cenderung
meningkat, sehingga terjadi kenaikan pendapatan bunga lebih besar dibanding
kenaikan biaya bunga, sehingga risiko suku bunga atau risiko pasar yang dihadapi
bank menurun, yang berarti pengaruh IRR terhadap risiko pasar adalah positif.

IRR berpengaruh positif dan/atau negatif terhadap ROA. Pengaruh
IRR terhadap ROA adalah positif, karena apabila tingkat suku bunga cenderung
meningkat berarti telah terjadi peningkatan pendapatan bunga dengan persentase
lebih besar dibanding persentase kenaikan biaya bunga, sehingga laba yang
dihasilkan bank meningkat dan ROA juga meningkat, yang berarti risiko suku
bunga atau risiko pasar yang dihadapi bank akan mengalami penurunan. Pengaruh
IRR terhadap ROA adalah negatif, karena apabila tingkat suku bunga mengalami
penurunan berarti telah terjadi penurunan pendapatan bunga dengan persentase
lebih besar dibanding persentase penurunan biaya bunga, yang berarti laba yang
dihasilkan bank menurun dan ROA juga akan mengalami penurunan. Risiko suku
bunga atau risiko pasar yang dihadapi bank meningkat, sehingga risiko pasar yang
dapat diukur dengan IRR berpengaruh positif atau negatif terhadap ROA.

PDN adalah perbandingan aset dibandingkan dengan pasiva pada
neraca untuk setiap valuta asing yang selanjutnya ditambahkan dengan selisih dari
bersih tagihan dan kewajiban untuk setiap valuta asing. PDN dapat berpengaruh
positif ataupun negatif terhadap risiko pasar. PDN berpengaruh negatif terhadap
risiko pasar, karena apabila kenaikan aset valas meningkat dengan persentase
lebih besar dibanding persentase peningkatan pasiva valas, yang berarti risiko

nilai tukar menurun. PDN berpengaruh positif terhadap risiko pasar, karena



apabila nilai tukar cenderung mengalami penurunan akan terjadi penurunan
pendapatan valas dengan persentase lebih besar dibanding persentase peningkatan
biaya valas, yang berarti risiko nilai tukar mengalami peningkatan.

PDN dapat berpengaruh positif ataupun negatif kepada ROA, karena
apabila aset valas meningkat dengan persentase lebih besar dibanding kenaikan
pasiva valas. PDN berpengaruh positif terhadap ROA, karena apabila nilai tukar
cenderung mengalami- peningkatan maka pendapatan valas akan meningkat
dengan persentase lebih besar dibanding persentase peningkatan biaya valas, yang
berarti laba bank meningkat dan ROA juga meningkat. PDN berpengaruh negatif
terhadap ROA, karena apabila nilai tukar cenderung mengalami penurunan maka
pendapatan valas akan mengalami penurunan.dengan persentase lebih besar
dibanding persentase peningkatan biaya valas, yang berarti laba bank menurun
dan ROA menurun. Risiko pasar yang diukur dengan PDN berpengaruh positif
atau negatif terhadap ROA.

Risiko operasional yaitu risiko yang diakibatkan tidak berfungsinya
proses internal, kesalahan manusianya, kegagalan sistem dan adanya kejadian-
kejadian eksternal yang dapat mempengaruhi proses operasional dari bank (POJK
Nomor 18/POJK.03/2016). Bank perlu untuk mengukur besaran risiko tersebut
dengan menggunakan rasio keuangan Biaya Operasioanal kepada Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Fee Based Incoming Ratio (FBIR).

BOPO vyaitu perbandingan biaya operasional dibandingkan dengan
pendapatan operasional (Veithzal Rivai, 2013 : 579). BOPO berpengaruh positif

terhadap risiko operasional, karena apabila BOPO meningkat berarti telah terjadi



peningkatan biaya operasional dengan persentase lebih besar dibanding persentase
peningkatan pendapatan operasional, yang berarti risiko operasional meningkat.
BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA, karena apabila BOPO meningkat
berarti telah terjadi peningkatan biaya operasional dengan persentase lebih besar
dibanding persentase peningkatan pendapatan operasional, yang berarti laba bank
akan menurun dan ROA juga mengalami penurunan. Risiko operasional
berpengaruh negatif terhadap ROA, karena apabila biaya operasional mengalami
peningkatan dengan persentase lebih besar dibanding persentase peningkatan
pendapat operasional, yang berarti laba bank menurun dan ROA ikut menurun.
FBIR 'merupakan keuntungan yang dapat didapat bank. melalui
transaksi pada jasa-jasa lainnya atau selisih antara bunga simpanan dengan bunga
pinjaman (spread based). FBIR berpengaruh negatif terhadap risiko operasional,
karena apabila FBIR meningkat berarti telah terjadi peningkatan persentase
pendapatan operasional diluar - pendapatan - bunga lebih  besar dibanding
peningkatan persentase pendapatan operasional, sehingga risiko operasionalnya
menurun, yang berarti FBIR meningkat-dan ROA meningkat. FBIR berpengaruh
positif terhadap ROA. Risiko operasional yang dapat diukur dengan FBIR
berpengaruh positif terhadap ROA, yang berarti meningkatnya FBIR

menyebabkan risiko operasional menurun namun ROA meningkat.

1.2 Perumusan Masalah

1. Apakah LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada

Bank Umum Swasta Nasional?
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2. Apakah LDR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional?

3. Apakah IPR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional?

4. Apakah APB secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional?

5. Apakah NPL secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional?

6. Apakah IRR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional?

7. Apakah PDN secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional?

8. Apakah BOPO secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional?

9. Apakah FBIR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional?

10. Manakah dari variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO dan

FBIR yang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA pada Bank

Umum Swasta Nasional?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasar pada perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan

untuk memberikan bukti empiris bahwa :



10.
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Mengetahui signifikansi pengaruh secara bersama-sama dari LDR, IPR,
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif secara parsial LDR terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif secara parsial IPR terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional.

Mengetahui signifikansi. pengaruh- negatif secara parsial NPL terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional.

Mengetahui signifikansi-pengaruh negatif secara parsial APB.terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional.

Mengetahui signifikansi pengaruh secara parsial IRR terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional.

Mengetahui signifikansi pengaruh secara parsial PDN terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional.

Mengetahui signifikansi-pengaruh-secara parsial BOPO terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional.

Mengetahui signifikansi pengaruh secara parsial FBIR terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional.

Mengetahui manakah dari variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN,
BOPO dan FBIR yang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA pada

Bank Umum Swasta Nasional.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka manfaat yang diperoleh dari

hasil penelitian ini dapat di uraikan sebagai berikut :

1. Bagi Perbankan
Hasil dari penelitian ini diharapan dapat menjadi tolak ukur, saran maupun
masukan bagi manajemen pada bank dan juga dapat memberikan manfaat
pada pengelolaan risiko bank sehingga pihak manajemen. bank dapat
memperbaiki = kekurangan, ~ kesalahan dan ' menjalankan _kegiatan
operasionalnya secara baik sesuai dengan regulasi pada perbankan dan
tujuan-tujuan utama yang diinginkan untuk dicapai bank dalam-mencapai
keuntungan secara optimal.

2. Bagi Penulis
Hasil dari- penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta
pengetahuan pada bidang perbankan yang berhubungan dengan pengaruh
risiko usaha kepada ROA pada Bank Umum Swasta Nasional devisa yang
sudah  diterapkan dalam teori-teori mata kuliah sehingga diharapkan
peneliti akan lebih mengetahui serta paham hal-hal yang berkaitan dengan
dunia perbankan terutama pada Bank Umum Swasta Nasional devisa.

3. Bagi STIE Perbanas
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah pustaka pada
perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dan juga nantinya dapat digunakan

sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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15 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan Skripsi ini akan menguraikan secara garis besar
mengenai isi dari setiap bab, agar dapat memberikan sedikit gambaran mengenai
isi proposal, diantaranya:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan -penelitian, manfaat penelitian dan - sistematika penulisan
skripsi
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan mengenai penelitian terdahulu yang akan
dijadikan rujukan dalam penelitian yang akan dilakukan kemudian berisi
tentang = landasan teori, kerangka pemikiran yang menggambarkan
bagaimana alur hubungan variabel yang akan diteliti dan hipotesis
penelitian.
BAB 11l : METODE PENELITIAN

Bab ini_menguraikan- tentang  rancangan  penelitian, batasan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran
variabel, populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan metode
pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian.
BAB IV: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DA ANALISIS DATA

Dalam bab ini akan diuraikan tentang gambaran subyek
penelitian, analisis data yang terdiri dari analisis deskriptif, pengujian

hipotesis dan pembahasan.
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BABV : PENUTUP

Dalam Bab ini akan dijelaskan tentang kesimpulan yang

merupakan hasil akhir dari analisis data, keterbatasan dan saran bagi pihak
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